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Riwayat: Bonggol nanas merupakan bagian nanas yang
Diterima : Februari 2022 belum termanfaatkan secara optimal. Padahal
Revisi . April 2022 bonggol nanas memiliki kandungan enzim
Dipublikasikan - Juni 2022 bromelin terbanyak dari bagian nanas yang

lain.  Enzim bromelin adalah enzim
proteolitik yang telah dibuktikan di berbagai
Kata kunci: penelitian memiliki efek penyembuhan luka
sayat karena memiliki fungsi sebagai anti-
inflamasi dan antimikroba. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui formulasi paling
baik dari ekstrak bonggol yang digunakan
dalam pembuatan plester luka serta untuk
mengetahui  efektivitas Pinaplast dalam
mengobati  luka sayat. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen
menggunakan sampel 10 ekor tikus putih
jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok
perlakuan yaitu perlakuan I (kontrol negatif)
diberikan plester luka tanpa ekstrak bonggol
nanas, perlakuan Il (kontrol positif) diberikan
povidone iodine, perlakuan 11l diberikan
pinaplast konsentrasi 5%, perlakuan 1V
diberikan pinaplast konsentrasi 10%, dan
perlakuan V diberikan pinaplast konsentrasi
15%. Pengamatan kondisi luka sayat
dilakukan 10 hari. Pengambilan data dengan
mendokumentasikan dan mencatat waktu
penyembuhan luka sayat. Data dianalisis
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secara deskriptif dengan membandingkan
waktu tercepat pada penyembuhan luka sayat.
Dari hasil penelitian, perlakuan 1 memiliki
rerata waktu penyembuhan luka terlama yaitu
6 hari. Perlakuan 11 memiliki rerata waktu 5
hari, perlakuan 11l selama 4,5 hari, perlakuan
IV selama 3,5 hari dan perlakuan V
merupakan  perlakuan  tercepat  dalam
penyembuhan luka yaitu dengan rerata 3 hari.
Perlakuan ini lebih cepat dibanding perlakuan
| dan Il. Dapat disimpulkan bahwa formulasi
paling baik dari ekstrak bonggol nanas yang
digunakan dalam pembuatan plester luka
adalah konsentrasi 15% sehingga
disimpulkan juga bahwa pinaplast efektif
dalam mempercepat penyembuhan luka
sayat.

PENDAHULUAN

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu buah yang banyak
produksinya di Jawa Barat dengan jumlah produksi yang cukup besar. Salah satu daerah
sentra produksi nanas di Jawa Barat yaitu Kabupaten Subang yang dikenal dengan julukan
kota nanas. Julukan kota nanas disandang Subang ada kaitan erat dengan melimpahnya
produksi buah nanas. Menurut Badan Statistik Kabupaten Subang (2020), pada tahun 2019
jumlah produksi buah nanas lebih besar dibandingkan dengan produksi buah yang lainnya
yaitu sebanyak 266.720,3 ton buah yang diproduksi.

Buah nanas banyak dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat Indonesia untuk kebutuhan
konsumsi. Selain dikonsumsi sebagai buah segar, nanas juga banyak digunakan sebagai bahan
baku industri pengolahan dengan berbagai macam produk olahan nanas berupa selai, dodol,
sirup, dan lain-lain. Pemanfaatan buah nanas tersebut umumnya hanya terbatas pada daging
buahnya saja dan bagian lainnya seperti mahkota, kulit, dan bonggol nanas belum
dimanfaatkan secara optimal bahkan dibuang begitu saja padahal pada bagian tersebut
terkandung senyawa yang sangat bermanfaat, yakni enzim bromelin.

Enzim bromelin terdapat pada seluruh bagian buah nanas. Namun berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ferdiansyah (2005) menunjukkan bahwa kandungan enzim
bromelin paling banyak terdapat pada bagian bonggol nanas yang sayangnya pemanfaatannya
belum maksimal. Kebanyakan masyarakat memanfaatkan enzim bromelin pada buah nanas
untuk mengempukkan daging padahal enzim bromelin telah dibuktikan di berbagai penelitian
memiliki efek terhadap penyembuhan luka sayat serta mempunyai efek mempercepat
maturasi jaringan ganulasi dan repitelisasi pada penyembuhan luka bakar derajat 11 (Azaria
dkk. 2017).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Farmasi
Universitas Padjadjaran tahun 2019 telah membuat inovasi plester dari Turbinaria ornata (alga
coklat) sebagai pengobatan alami luka yang diberi nama ‘Plesetan’ dengan kepanjangan
Plester Penutup Luka Turbinaria ornata. Plester tersebut terbukti memiliki efek terhadap
penyembuhan luka ringan dua kali lebih cepat menutup luka dibandingkan plester biasa.
Hanya saja bahan baku alam yang digunakan kurang umum dijumpai di lingkungan sekitar

27
&) esabijurnal@bunghatta.ac.id




Jurnal Esabi (Jurnal Edukasi dan Sains Biologi) Vol. 4, No. 1, Juni 2022, HIm. 26-33

dan perlu memakan waktu untuk pengeringan alga terlebih dahulu maka produk tersebut sulit
untuk diproduksi dalam jumlah banyak.

Enzim bromelin dari ekstrak bonggol nanas yang dibuat menjadi plester diharapkan
dapat menjadi solusi yang lebih baik dalam penyembuhan luka karena bahan baku nanas yang
lebih mudah didapat terutama di Kabupaten Subang. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pinaplast: Plester Luka dari
Ekstrak Bonggol Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) sebagai Pengobatan Alami Luka
Sayat”.

METODE

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) yang berumur 2 bulan. Berat badan tikus 200 gr. Kriteria tikus sehat ditandai
dengan gerakan aktif, bulu bersih, mata jernih dan belum pernah mendapat pengobatan
sebelumnya. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan 5 kelompok
perlakuan, masing-masing perlakuan terdiri atas 2 ekor tikus. Kelompok P1 (kontrol negatif)
diberikan plester luka tanpa ekstrak bonggol nanas. P2 diberikan povidone iodine, P3
diberikan pinaplast konsentrasi 5%, P4 diberikan pinaplast konsentrasi 10%, dan P5
diberikan pinaplast konsentrasi 15%.

Prosedur Penelitian
Ekstraksi Enzim Bromelin Bonggol Nanas

Prosedur ekstraksi enzim bromelin pada bonggol nanas dapat dilakukan dengan bonggol
nanas dibersihkan, dicuci, dipotong kecil-kecil kemudian dihaluskan. Sari buah dari bonggol
nanas dihomogenisasi menggunakan larutan buffer natrium asetat pH 6,5. Hasil homogenisasi
kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh dari bonggol nanas disebut sebagai ekstrak kasar
enzim bromelin. Ekstrak kasar inilah yang akan digunakan dalam penelitian ini. Ekstrak
disimpan pada suhu 4°C agar menjaga enzim bromelin tidak rusak.

Pembuatan Formulasi Konsentrasi Kelompok Perlakuan

Formulasi konsentrasi yang digunakan yaitu 5%, 10% dan 15%. Konsentrasi ini dibuat
dengan mencampurkan bahan aktif berupa ekstrak kasar enzim bromelin bonggol nanas
dengan bahan tambahan berupa propilen glikol konsentrasi 5% dan alkohol 70%. Formulasi
konsentrasi kelompok perlakuan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Formulasi Konsentrasi Kelompok Perlakuan

Konsentrasi Ekstrak kasar enzim Alkohol 70% (mL) Propilen glikol
bromelin bonggol nanas (mL)
(mL)
5% 2.5 45 2.5
10% 5 42.5 2.5
15% 7.5 40 2.5

Pembuatan Pinaplast (Plester dari Ekstrak Bonggol Nanas)

Cara pembuatan plester dilakukan dengan menyiapkan potongan kasa yang telah
dibentuk dengan ukuran 1,5x2 cm selanjutnya dicelupkan ke dalam larutan kental formulasi
konsentrasi yang telah dibuat sampai larutan menyerap 100% ke dalam kasa. Selanjutnya
kasa dikeringkan di suhu ruang selama 24 jam untuk proses pengeringan zat aktif. Kasa yang
telah kering ditempelkan pada kain plester.

Pengujian Pinaplast pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan
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Pengujian Pinaplast pada tikus putih jantan menggunakan lima kelompok perlakuan
seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Pengelompokan Hewan Coba

Kelompok Keterangan
Perlakuan I (kontrol negatif) 2 ekor tikus putih diberikan plester luka tanpa ekstrak
bonggol nanas
Perlakuan I1 (kontrol positif) 2 ekor tikus putih diberikan povidone iodine
Perlakuan I11 2 ekor tikus putih diberikan pinaplast konsentrasi 5%,
Perlakuan IV 2 ekor tikus putih diberikan pinaplast konsentrasi 10%
Perlakuan V 2 ekor tikus putih diberikan pinaplast konsentrasi 15%

Plester luka ditempelkan ke bagian luka dan diganti setiap hari selama 10 hari.
Kemudian dilakukan pengamatan dan pendokumentasian kondisi luka sayat selama 10 hari
tersebut. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan cara deskriptif untuk mengetahui
adanya pengaruh pemberian Pinaplast dari ekstrak bonggol nanas pada penyembuhan luka
sayat. Luka sayat dikatakan sembuh apabila luka tertutup oleh jaringan baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan penyembuhan luka sayat pada tikus putih hari ke-1 sampai hari ke-
10 pasca intervensi disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Penyembuhan Luka Sayat Pasca Intervensi

Penyembuhan Luka (Hari)

Perlakuan 1] 23] 4 5] 6] 7] 879 |10
| 1 * | = * * NN NN A N
2 *oox * * * L+ [ NN N

I 1 2 x s NN NN VA
2 * o ox * [+ [ NN NN A N

Il 1 T+ |+ [NV NN ]A
2 * o * L+ | NN NN A N

IV 1 o+ [ N[NNI A
2 * | x + NN NN YA N

Y, 1 * L+ [ NN NN NN A N
2 * L+ [ NN NN NN A N

Ket: *: Kemerahan; +: Luka mulai menutup; \: Luka menutup sempurna

Tabel 4. Rerata Waktu Penyembuhan Luka Sayat
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Waktu (Hari)
Tikus Perlakuan I | Perlakuan Il | Perlakuan 11l | Perlakuan IV | Perlakuan V
1 5 5 4 3 3
2 7 5 5 4 3
Rerata 6 5 4,5 3,5 3

Pada Tabel 3 dapat dilihat perbedaan rentan waktu (hari) yang dibutuhkan oleh setiap
perlakuan tikus untuk menutupnya luka dengan sempuma. Perlakuan I (kontrol negatif), tikus
putih yang diberikan plester luka tanpa ekstrak bonggol nanas memberikan efek penutupan
luka sayat pada hari ke-5 dan ke-7. Berdasarkan perhitungan rerata waktu penyembuhan luka
sayat, perlakuan I membutuhkan waktu rerata 6 hari. Perlakuan 11 (kontrol positif), tikus putih
yang diberikan povidone iodine, memperlihatkan hasil yang sama yaitu luka sayat tertutup
sempurna di hari ke-5 dengan rerata penyembuhan menjadi 5 hari. Pada perlakuan I,
pemberian Pinaplast dari ekstrak bonggol nanas dengan konsentrasi 5% memberikan efek
penutupan luka sayat pada hari ke-4 dan ke-5. Perlakuan tersebut membutuhkan waktu rerata
4.5 hari. Perlakuan IV, pemberian Pinaplast dari ekstrak bonggol nanas dengan konsentrasi
10% memberikan efek penutupan luka sayat pada hari ke-3 dan ke-4 dengan rerata waktu
penyembuhan luka yaitu 3,5 hari. Sedangkan pada perlakuan V pemberian Pinaplast dari
ekstrak bonggol nanas dengan konsentrasi 15% memberikan efek penutupan luka sayat paling
cepat yaitu dengan waktu rerata 3 hari.

Gambar 1. Tahapan Penyembuhan Luka Sayat pada Tikus Putih

Gambar diatas menjelaskan bahwa tahapan penyembuhan luka sayat yaitu dilihat dari
(A) Kemerahan, (B) Luka mulai menutup, dan (C) Luka menutup sempurna.

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh menunjukkan bahwa pada perlakuan I
(kontrol negatif) tikus putih yang diberikan plester luka tanpa ekstrak bonggol nanas memiliki
rerata waktu terlama yaitu 6 hari agar luka sayat dapat sembuh sempurna. Perlakuan 1l
(kontrol positif) tikus putih yang diberikan povidone iodine memiliki rerata waktu
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penyembuhan luka sayat selama 5 hari. Pemberian povidone iodine pada tikus putih lebih
optimum dalam penyembuhan luka sayat dilihat dari luka yang mulai menutup lebih cepat
dibandingkan dengan tikus putih dengan plester tanpa ekstrak bonggol nanas. Sesuai dengan
teori menurut Katzung, 2014 bahwa dalam praktiknya, povidone iodine telah teruji di bidang
Klinis sebagai antiseptik dan telah digunakan sejak lama dalam praktik kedokteran.
Berdasarkan teori tersebut povidone iodine sebagai antiseptik dapat membantu proses
penyembuhan luka sayat pada tikus putih perlakuan Il lebih baik daripada perlakuan I.

Pada perlakuan Ill (Pinaplast konsentrasi 5%), membutuhkan waktu rerata 4,5 hari
untuk penyembuhan luka sayat. Hasil ini lebih cepat 1-1,5 hari dibandingkan dengan
perlakuan | (plester tanpa ekstrak bonggol nanas) dan Il (povidone iodine). Perlakuan 1V
memiliki rerata waktu penyembuhan selama 3,5 hari dan perlakuan VV merupakan perlakuan
paling cepat dalam proses penyembuhan luka sayat yaitu dengan rerata 3 hari. Perlakuan ini
lebih cepat 2-3 hari dibandingkan dengan perlakuan | dan Il. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Grafik Perbandingan Waktu Penyembuhan Luka Sayat

=@=Tikus 1

Hari
D

=@=Tikus 2

Perlakuan | Perlakuan Il Perlakuan Il Perlakuan IV PerlakuanV

Dari hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Pinaplast dengan konsentrasi 15%
merupakan formulasi yang paling baik dari ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus L. Merr)
yang digunakan dalam pembuatan plester luka. Pinaplast juga terbukti memiliki efektivitas
yang lebih baik dalam mempercepat proses penyembuhan luka dibandingkan dengan
pemberian plester tanpa ekstrak bonggol nanas dan povidone iodine.

Kandungan enzim bromelin dalam bonggol nanas terbukti dapat mempercepat
penyembuhan luka sayat karena berdasarkan penelitian dari Azaria dkk, 2017 bahwa enzim
bromelin merupakan suatu jenis enzim protease dengan berbagai kegunaan salah satunya
sebagai antiinflamasi. Berbagai penelitian juga telah membuktikan bahwa enzim tersebut
memiliki efek terhadap penyembuhan luka sayat. Kandungan lain pada nanas yaitu vitamin
A, vitamin C, protein, karbohidrat, lemak, zat besi, fosfor, zink, mangan, dan lain sebagainya.
Vitamin A dan vitamin C sebagai antioksidan, juga zink yang mengatur penyediaan energi
dan nutrisi untuk sel akan dapat mendukung berjalannya fase penyembuhan luka (Kartini,
2009). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Amsia (2020) menunjukkan
bahwa kandungan enzim proteolitik berupa enzim bromelin pada jus buah nanas (Ananas
comosus L.) memiliki potensi sebagai analgesik dan mampu menurunkan resiko terjadinya
inflamasi kronis pada penyakit infeksi.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa :

1. Formulasi yang paling baik dari ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus L. Merr) yang
digunakan dalam pembuatan plester luka adalah konsentrasi 15%.

2. Pinaplast efektif dalam mempercepat penyembuhan luka sayat.

Saran dari penelitian ini adalah :

1. Dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan
dengan efektivitas ekstrak bonggol nanas dalam penyembuhan luka sayat, sehingga
harapannya Pinaplast dapat dikembangkan sebagai usaha untuk masyarakat Subang, Jawa
Barat.

2. Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat Subang, Jawa Barat tentang potensi bonggol
nanas sebagai pengobatan alami luka sayat.
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